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Abstract: This research aims to examine the factors that influence the
consumption for electricity in Indonesia with the selected model is the Fixed Effect
Model (FEM). The data used is panel data during the period 2014-2017, with the
technique of collecting documentation data and library studies obtained from
relevant institutions and agencies.The variables use are electricity tariff, income,
number of household customer, and number of industrial customer. The research
method used is Ordinary Least Square (OLS). The estimation results show that,
electricity tariff have a negative and its not significant effect on the electricity
consumption in Indonesia.s. Income, household customer, and industrial customer
have a positive and significant effect on the electricity consumption in Indonesia.
Meanwhile simultaneously electricity tariff, income, number of household
customer, and number of industrial customer affect the electricity consumption in
Indonesia.

Keywords: Electricity Tariff, Income, Household Customer, Industrial Customer
and Ordinary Least Square (OLS)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi listrik di Indonesia dengan model terpilih adalah Fixed Effect Model
(FEM). Data yang digunakan adalah data panel selama periode 2014-2017, dengan
teknik pengumpulan data dokumentasi dan studi kepustakaan yang diperoleh dari
lembaga dan instansi yang terkait. VVariabel yang digunakan adalah Harga Listrik
(X1), Pendapatan (X2), Pelanggan Rumah Tangga (X3) dan Pelanggan Industri
(X4). Metode Penelitian yang dipakai yaitu: Ordinary Least Square (OLS). Hasil
estimasi memperlihatkan bahwa harga listrik berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap konsumsi listrik di Indonesia, sedangkan pendapatan,
pelanggan rumah tangga dan pelanggan industri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap konsumsi listrik di Indonesia. Secara bersama-sama harga
listrik, pendapatan, jumlah pelanggan rumah tangga,dan jumlah pelanggan
industri berpengaruh terhadap konsumsi listrik di Indonesia.

Kata Kunci : Harga Listrik, Pendapatan, Pelanggan Rumah Tangga, Pelanggan
Industri, dan Odinary Least Square (OLS).

Listrik merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi semua orang.
Listrik telah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat karena hampir setiap
aktivitas masyarakat sangat tergantung pada ketersediaan energi listrik. Semua
jenis golongan masyarakat baik masyarakat golongan atas maupun masyarakat
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golongan bawah dan para pengusaha membutuhkan energi listrik untuk
menjalankan aktifitas mereka.

Konsumsi energi listrik merupakan variabel kunci karena hubungannya
dengan kegiatan dan pembangunan ekonomi. Energi listrik memainkan peran
penting dalam perkembangan ekonomi dan menjadi faktor penting yang menopang
kesejahteraan rakyat (Han,2004). Pada zaman sekarang listrik digolongkan sebagai
kebutuhan pokok yang digunakan oleh empat kelompok pengguna energi listrik.
Kelompok tersebut adalah kelompok rumah tangga, industri, bisnis, dan umum.
Energi listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan
manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial, maupun dalam
kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan barang-barang
elektronik dan alat-alat atau mesin industri.

Di beberapa bagian dunia, individu harus hidup dengan sedikit atau tanpa
akses ke listrik yang telah mendorong para pengambil keputusan untuk mengamabil
tindakan besar dalam meningkatkan akses ke listrik secara global. Tindakan ini
penting mengingat fakta bahwa konsumsi energi modern mempercepat
pertumbuhan ekonomi, mengurangi ketidaksetaraan, kemiskinan, serta polusi
lingkungan dan konsumsi bahan bakar padat (Iniwakisikima,2013). Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menyebut konsumsi listrik nasional
saat ini masih terbilang minim, yaitu seperempat dari indikator negara maju di
dunia. Dengan angka 956 per Kilowatt-hour (KWh) per kapita, konsumsi listrik
Indonesia baru mencapai 23,9 persen dari konsumsi listrik negara maju sebanyak
4 ribu KWh per kapita (CNN Indonesia, 16 Januari 2017).

Persentase peningkatan konsumsi listrik tertinggi terjadi pada tahun 2016
yaitu sebesar 6.49 persen. Angka ini menunjukkan sektor penggerak utama
perekonomian membaik, yang pada akhirnya apabila konsumsi listrik tinggi
diharapkan dapat menyediakan tambahan lapangan pekerjaan, dan mengurangi
kemiskinan.Namun pada tahun 2015 konsumsi listrik masyarakat Indonesia
mengalami penurunan yaitu hanya sebesar 2.14 persen. Salah satu alasan masih
rendahnya konsumsi listrik masyarakat Indonesia karena penyediaan tenaga
listriknya yang masih terbatas. Masih banyak daerah-daerah terpencil dan desa-
desa di Indonesia yang belum dialiri listrik.Namun pada saat ini program 35.000
MW pemerintah sudah hampir selesai. Oleh sebab itu pemerintah sekarang
mendorong masyarakat untuk bisa menggunakan energi listrik lebih tinggi karena
sumber dayanya yang juga telah tersedia. Dengan peningkatan energi listrik ini,
diharapkan bisa mendorong produktivitas dan aktivitas masyarakat bisa lebih
berkembang.

Faktor yang mempengaruhi konsumsi listrik salah satunya adalah
pendapatan dan harga listrik. Yuxiang Ye (2018) menyatakan bahwa pendapatan
rumah tangga dan harga listrik merupakan faktor utama dalam menentukan
permintaan akan energi listrik. Ketika pendapatan meningkat maka permintaan
terhadap listrik juga akan meningkat sehingga konsumsi listrik akan meningkat.
Namun ketika harga listrik tinggi maka pengaruhnya masyarakat akan mengurangi
konsumsi listriknya karena listrik merupakan barang normal. Menurut Henry
(2007:38) barang normal adalah barang dan jasa yang permintaannya berhubungan
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lurus dengan pendapatan. Bila pendapatan konsumen meningkat, maka permintaan
akan barang dan jasa yang bersangkutan juga meningkat dan sebaliknya.

Laju harga listrik berfluktuasi dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Dimana
harga listrik mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 14.38
persen. Kebijakan Kenaikan harga listrik yang diberlakukan oleh pemerintah
beralasan bahwa beban subsidi semakin meningkat bila harga listrik tidak dinaikan.
Sebaliknya jika pemerintah menaikan harga listrik maka terjadi penghematan
anggaran. Kenaikan harga listrik juga akan berdampak terhadap pengurangan
subsidi listrik yang membuat harga listrik semakin meningkat. Dampak negatif dari
kenaikan harga listrik pada rumah tangga adalah menurunnya konsumsi karena
akibat kenaikan harga listrik, bisa menyebabkan harga barang-barang juga akan
meningkat sehingga konsumsi akan menurun. Penurunan harga listrik terjadi pada
tahun 2016 vyaitu sebesar -4,17 persen, konsumsi listrik meningkat dari 2,14 persen
menjadi 6,49 persen. Hal ini terjadi karena pada tahun ini nilai tukar rupiah
menguat, angka inflasi yang rendah, dan harga minyak Indonesia mengalami
kenaikan. Sehingga PLN menurunkan Tarif Tenaga Listrik (TTL) untuk 12
golongan pelanggan.

Pendapatan per kapita di Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Sementara laju pendapatan berfluktuasi setiap tahunnya. Dimana
Pendapatan Per kapita Indonesia mulai mengalami peningkatan pada tahun 2014
sebesar 9,25 persen. Kenaikan ini disebabkan realisasi PDB Indonesia sepanjang
2014 yang mengalami peningkatan, ketika PDB meningkat maka ikut dalam
menyumbang pendapatan per kapita. Naiknya pendapatan per kapita pada tahun
2014 diiringi dengan peningkatan konsumsi listrik. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan ketika pendapatan meningkat maka konsumsi akan meningkat.
Sementara itu pertumbuhan pendapatan per kapita terendah terjadi pada tahun 2016
yaitu sebesar 6,28 persen. Hal ini disebabkan karena pemerintah belum mampu
membereskan ketimpangan yang terjadi di Indonesia. Dimana pembangunan
infrastruktur dan pembenahan lainnya untuk menggerakan ekonomi, masih
berkonsep Jawa sentris. Sehingga, wilayah-wilayah lain seolah hanya bermimpi
saja untuk daerahnya dibangun yang mengakibatkan pendapatan per kapita tidak
merata dan menurun. Menurunnya pendapatan perkapita pada tahun 2016 tidak
diikuti dengan penurunan konsumsi listrik. Hal ini juga tidak sesuai dengan teori
yang menyatakan ketika pendapatan menurun maka konsumsi juga akan
mengalami penurunan.

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi konsumsi listrik adalah jumlah
pelanggan listrik sektor rumah tangga dan jumlah pelanggan listrik sektor industri.
Peningkatan jumlah pelanggan mengarah pada peningkatan tingkat konsumsi
listrik, karena semakin banyak individu membutuhkan unit listrik dalam jumlah
besar maka konsumsi juga meningkat. Dimana ketika jumlah pelanggan pengguna
listrik semakin meningkat maka konsumsi akan listrik juga meningkat dikarenakan
ketika jumlah pelanggan bertambah penggunaan akan barang-barang elektroknik
juga akan meningkat.

Laju pertumbuhan jumlah pelanggan rumah tangga tertinggi terjadi pada
tahun 2014 yaitu sebesar 6,37 persen dan hal ini seiring dengan konsumsi listrik
yang juga meningkat yaitu sebesar 5,90 persen. Namun laju pertumbuhan jumlah
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pelanggan rumah tangga terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 4,53
persen. Namun tidak seiring dengan konsumsi listrik yang tinggi pada tahun ini.
jumlah pelanggan industri di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Namun laju pertumbuhannya mengalami fluktuasi, dimana laju tertinggi terjadi
pada tahun 2016 yaitu sebesar 10,74 persen. Hal ini juga seiring dengan konsumsi
listrik yang tinggi pada tahun ini. Hal ini disebabkan oleh adanya revolusi industri
yang memicu pertumbuhan industri di segala sektor. Sehingga perkembangan
industri semakin meningkat di Indonesia. Sedangkan laju pertumbuhan terendah
terjadi pada tahun 2014 yaitu hanya sebesar 3.82 persen. Salah satu penyebab
anjloknya pertumbuhan jumlah pelanggan di sektor indutsri pada tahun ini adalah
karena pertumbuhan sektor manufaktur yang melambat yang diakibatkan karena
perlambatan ekonomi global pada tahun ini.

TINJAUAN LITERATUR

Permintaan adalah jumlah dan kualitas barang dan jasa yang dibutuhkan
oleh konsumen pada kondisi tertentu. Permintaan akan suatu komoditi timbul
karena keinginan konsumen dan kemampuannya dari keinginan yang didukung
dengan pendapatan untuk membeli suatu komoditi.

Menurut Salvatore (2001:91) teori permintaan konsumen memiliki makna
bahwa jumlah komoditi yang diminta merupakan suatu fungsi dari, atau
bergantung pada harga komoditi tersebut, pendapatan konsumen, harga komoditi
yang berhubungan dan selera konsumen. Dalam bentuk fungsi, dapat dituliskan
sebagai berikut:

Qdx = f(Px, I,Py T)

Dimana Qdx adalah kuantitas komoditi X yang diminta oleh individu per
periode waktu, Px adalah harga per unit dari komoditi X, | adalah pendapatan
konsumen, Py adalah harga dari komoditi yang berhubungan, T adalah selera
konsumen.

Adanya hubungan yang terbalik antara kuantitas yang diminta dengan
harga, yaitu pada saat harga meningkat, kuantitas barang yang dibeli akan
menurun, dan pada saat harga menurun, Kkuantitas yang dijual akan
meningkat.Teori permintaan konsumen menyatakan bahwa kuantitas yang diminta
per satuan periode akan meningkat jika harganya berkurang, pendapatan
konsumen meningkat, adanya peningkatan dalam harga barang subtitusi dan
pengurangan harga barang komplementarnya, dan dengan peningkatan dalam
selera terhadap komoditi yang dibicarakan.

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004:54) adanya suatu hubungan yang
pasti antara harga pasar dari suatu barang dengan kuantitas yang diminta dari
barang tersebut, asalkan hal-hal lain tidak berubah. Hubungan antara harga dengan
kuantitas yang dibeli ini disebut skedul permintaan atau kurva permintaan.

Sukirno (2013:80) menyatakan bahwa pendapatan para pembeli
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan corak permintaan
terhadap berbagai barang. Perubahan pendapatan selalu menimbulkan perubahan
terhadap permintaan berbagai jenis barang. Dimana ketika orang yang
berpendapatan rendah mengalami peningkatan pendapatan, maka permintaannya
akan meningkat. Ketika pendapatan para pembeli mengalami kenaikan, ketika
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faktor-faktor lain tidak mengalami perubahan. Maka kenaikan pendapatan akan
meningkatkan permintaan yaitu pada setiap tingkat harga jumlah yang diminta
menjadi bertambah banyak.

Harga dan Konsumsi Listrik

Permintaan akan barang dan jasa ditentukan oleh harga, dan faktor lain
dianggap tetap (cateris paribus). Peningkatan harga suatu barang/jasa akan
menurunkan jumlah barang/jasa yang diminta, dan penurunan harga akan
meningkatkan jumlah barang/jasa yang diminta (Salvatore, 2001:92)

Menurut Henry (2007:41) konsumen akan membatasi jumlah barang yang
dibelinya bila harga barang dan jasa tertentu yang dia inginkan terlalu tinggi,
bahkan ada kemungkinan konsumen tersebut akan memindahkan konsumsi dan
pembeliannya, kepada barang pengganti (barang subtitusi) yang harganya lebih
murah, atau kualitasnya lebih baik.

Yuxiang Ye dkk (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan rumah tangga dan harga listrik adalah penentu utama dalam
permintaan listrik. Hal ini terkait dengan peningkatan probabilitas bahwa rumah
tangga mengkonsumsi listrik dan mengurangi total pengeluaran untuk listrik.
Permintaan rumah tangga juga lebih tinggi untuk rumah tangga yang banyak
menggunakan alat listrik di daerah perkotaan, terutama jika anggota keluarganya
lebih banyak dan mereka tinggal di tempat tinggal yang lebih besar. Sementara itu
kenaikan harga diharapkan dapat mengurangi konsumsi listrik masyarakat,
sementara itu listrik merupakan barang normal yang telah menjadi kebutuhan
pokok bagi masyarakat. Namun kenaikan harga dapat berdampak negatif terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Pendapatan dan Konsumsi Listrik

Secara normal perubahan pendapatan akan mempunyai pengaruh terhadap
konsumsi barang-barang dan jasa. Perubahan jumlah barang yang dikonsumsikan
(diminta) karena perubahan pendapatan disebut dampak pendapatan. Pada
umumnya kalau pendapatan naik maka jumlah barang tertentu yang diminta akan
naik pula (cateris paribus). (Soeharno;51)

Pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukan terutama oleh
tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Pendapatan berkurang,
konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluaran untuk konsumsi. Untuk
mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi, terpaksa mengurangi besarnya
saving. Apabila pendapatan bertambah maka konsumsi mereka juga akan
bertambah, tetapi bertambahnya tidak terlalu besar. Sedangkan saving akan
bertambah besar dengan pesatnya. Kenyataan ini terus kita jumpai sampai tingkat
pendapatan tertinggi yang telah kita capai tercapai kembali. Sesudah puncak dari
pendapatan sebelumnya telah dilalui, maka tambahan pendapatan akan banyak
menyebabkan bertambahnya pengeluaran untuk konsumsi, sedangkan di lain pihak
bertambahnya saving tidak begitu cepat (Reksoprayitno, 2000).
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Jumlah Pelanggan dan Konsumsi Listrik

Populasi yang lebih besar adalah pasar potensial yang menjadi sumber
permintaan akan berbagai macam barang dan jasa yang kemudian akan
menggerakkan berbagai macam kegiatan ekonomi sehingga menciptakan skala
ekonomis (economies of scale) dalam rodukasi yang mengguntungkan semua
pihak. Menurunkan biaya-biaya produksi sehingga akan merangsang tingkat
output atau produksi agregat yang lebih tinggi. (Todaro:345)

Noel Alter (2011) hasil penelitian menunjukkan jumlah pelanggan dan
stok peralatan listrik terbukti menjadi penentu signifikan permintaan listrik, tetapi
respons mereka tidak elastis di sebagian besar sektor. Dimana dalam jangka
panjang pendapatan memiliki tanda-tanda positif dan memiliki respons elastis
untuk permintaan listrik yang mencerminkan listrik sebagai barang mewah dan
sesuai dengan hasil penelitian ini. Krisis listrik yang terjadi di Pakistan telah
mempengaruhi keseluruhan perekonomian.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan penulis termasuk kedalam jenis penelitian
deskriptif dan asosiatif dengan menggunakan variabel independen yaitu harga
listrik, pendapatan, jumlah pelanggan rumah tangga, serta jumlah pelanggan
industri dan variabel dependen yaitu konsumsi listrik. Dalam penelitian ini dibahas
seberapa besar pengaruh variabel bebas dan terikat dengan menggunakan analisis
regresi panel dan menggunakan metode Fixed Effect Model. Dimana Konsumsi
Listrik sebagai variabel dependen dan harga listrik, pendapatan, jumlah pelanggan
rumah tangga, serta jumlah pelanggan industri sebagai variabel independen.

Model yang digunakan dalam analisis penelitian ini semi logaritman
dengan persamaan sebagai berikut:

Log(Yiy=Po+ P1LogXiit + P2Log(Xzit) + BaXaitt PalLog(Xair) + Uit 1)

Keterangan dari model tersebut yaitu B adalah Koefisien regresi variabel
dependen, Yiadalah Konsumsi Listrik, X adalah Harga Listrik, Xy adalah
Pendapatan, Xsi: adalah Pelanggan Rumah Tangga, Xait adalah Pelanggan Industri,
Uir adalah Error Term, i adalah Cross Section, t adalah Time Series, Log adalah
Logaritma.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Berdasarkan hasil semua uji yang
dilakukan, pada uji asumsi klasik tidak ditemukan masalah.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji f untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terikat. Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui apakah ada pada
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model regresi variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat secara
signifikan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel.
Defenisi Operasional

Konsumsi Listrik (variabel dependent) adalah jumlah total listrik yang
digunakan oleh rumah tangga, industri, bisnis, sosial, gedung kantor pemerintah
dan penerangan jalan umum di 34 Provinsi di Indonesia selama periode 2014-2017
yang dihitung dalam satuan GWh.

Harga listrik (variabel independen) adalah harga jual listrik rata-rata
kelompom rumah tangga, industri, bisnis, sosial, gedung kantor pemerintah dan
penerangan jalan umum yang ditetapkan oleh PLN di 34 Provinsi di Indonesia
selama periode 2014-2017 yang dihitung dalam satuan Rp/KWh.

Pendapatan per kapita (variabel independen) yang digunakan yaitu
indikator Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita atas dasar harga
berlaku menurut 34 Provinsi di Indonesia selama periode 2014-2017 yang dihitung
dalam satuan Ribu Rupiah.

Pelanggan rumah tangga (variabel independen) adalah total jumlah rumah
tangga yang menggunakan jasa energi listrik di 34 Provinsi di Indonesia selama
periode 2014-2017 yang dihitung dalam satuan Jumlah Pelanggan.

Pelanggan Industri (variabel independen) adalah total jumlah perusahaan
industri yang menggunakan jasa energi listrik di 34 Provinsi di Indonesia selama
periode 2014-2017 yang dihitung dalam satuan Jumlah Pelanggan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menguji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi listrik di Indonesia. Dari hasil pengujian persamaan dengan
menggunakan aplikasi Eviews8 dapat terlihat bagaimana variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Sehingga dari hubungan antar variabel tersebut
dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 3,5144 - 0,015688X; + 0,2758X, + 0,000000016X; + 0,1180X, (2

Pada Tabel 1 Berdasarkan hasil penelitian persamaan menunjukkan harga
listrik (X1) berpengaruh negatif terhadap konsumsi listrik (YY) di Indonesia dengan
koefisien regresi sebesar -0,015688. Hal ini berarti ketika harga listrik naik maka
konsumsi listrik akan turun sebesar 0,015688 satuan rupiah dengan asumsi cateris
paribus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pendapatan (X2) berpengaruh
positif terhadap konsumsi listrik (Y) di Indonesia dengan koefisien regresi sebesar
0,27 persen. Hal ini berarti apabila pendapatan meningkat satu persen akan
meningkatkan konsumsi listrik sebesar 0,27 persen dengan asumsi cateris paribus.

Berdasarkan hasil penelitian persamaan menunjukkan jumlah pelanggan
rumah tangga (X3) berpengaruh positif terhadap konsumsi listrik (Y) di Indonesia
dengan koefisien regresi sebesar 0,000000016 persen. Hal ini berarti apabila
jumlah pelanggan meningkat satu persen akan meningkatkan konsumsi listrik
sebesar 1,60/1.000.000.000 satuan. Artinya, semakin banyak pelanggan rumah
tangga yang menggunakan listrik dapat meningkatkan konsumsi listrik di
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Indonesia dengan asumsi cateris paribus. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan jumlah pelanggan industri (X4) berpengaruh positif terhadap
konsumsi listrik (YY) di Indonesia dengan koefisien regresi sebesar 0,11 persen. Hal
ini berarti apabila jumlah industri meningkat satu persen akan meningkatkan
konsumsi listrik sebesar 0,11 satuan. Artinya, semakin banyak industri yang
dibangun di Indonesia dapat meningkatkan konsumsi listrik di Indonesia dengan
asumsi cateris paribus.

Tabel 1. Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM)
Dependent Variable: LOG(Konsumsi Listrik)
Method: Panel Least Squares
Date: 06/27/19 Time: 13:19
Sample: 2014 2017
Periods included: 4
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 136

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 3.514488 0.875615 4.013736 0.0001
LOG(Harga Listrik) -0.015688 0.060935 -0.257456 0.7974
sLOG(Pendapatan) 0.275886 0.086962 3.172496 0.0020
Pelanggan RT 1.60E-07 2.81E-08  5.698373 0.0000

LOG(Pelanggan Industri) 0.180280 0.024466  7.368649  0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.997650 Mean dependent var 7.706333

Adjusted R-squared  0.996763  S.D. dependent var 1.351022

S.E. of regression 0.076863  Akaike info criterion -2.062455
Sum squared resid 0.578973  Schwarz criterion -1.248625
Log likelihood 178.2469 Hannan-Quinn criter. -1.731735
F-statistic 1124.614  Durbin-Watson stat 1.762977

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews8, 2019

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kontribusi yang
dapat diberikan oleh variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen
yang diukur dengan persentase. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
diperoleh nilai R-squared sebesar 0,997650. Hal ini berarti sebesar 99% konsumsi
listrik dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu harg listrik, pendapatan,
pelanggan rumah tangga, dan pelanggan industri. Sedangkan sisanya 1%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model atau tidak dimasukkan dalam penelitian.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Harga Listrik Terhadap Konsumsi Listrik di Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi terlihat bahwa harga listrik berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap konsumsi listrik di Indonesia. Namun, keadaan
seperti ini dapat diinterpretasikan secara ekonomi. Dimana penyebab tidak
berpengaruhnya harga listrik terhadap konsumsi listrik di Indonesia disebabkan
karena pada saat sekarang ini listrik adalah salah satu kebutuhuan primer yang
merupakan kebutuhan utama untuk melangsungkan kehidupan, sehingga listrik
menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat yang menyebabkan naik
atau turunnya harga listrik tidak mempengaruhi konsumsi listrik di Indonesia. Hal
ini yanng menyebabkan seseorang akan mengeluarkan atau mengorbankan biaya
untuk memenuhi salah satu kebutuhan pokok ini. Jadi berapapun besarnya harga
listrik, masyarakat akan tetap menggunakan energi listrik untuk berbagai
keperluan sehari-hari seperti penerangan dan penggunaan alat-alat elektronik yang
hanya dapat di gunakan menggunakan energi listrik.

Ketika pemerintah menaikkan tarif dasar listrik yang berlaku di Indonesia
maka akan berdampak kepada kehidupan manusia terutama pada sektor
perekonomian. Pada kalangan industri kenaikan harga listrik menyebabkan ongkos
produksi akan meningkat. Ketika terjadi kenaikan harga listrik maka masyarakat
terutama golongan rumah tangga akan lebih menghemat penggunaan pemakaian
energi listrik agar mereka tidak terlalu mahal dalam membayar tagihan listrik, yang
berdampak kepada menurunnya konsumsi listrik di Indonesia.

Pada tahun 2005 pemerintah merubah kebijakan pola subdisi listrik yang
pada awalnya menggunakan pola subsidi konsumen terarah dan sekarang menjadi
subsidi konsumen dengan pola Public Service Obligation (PSO) tetap
menyebabkan penurunan konsumsi listrik pada saat kenaikan harga. PSO adalah
kebijakan pemerintah kepada perusahaan BUMN untuk memberikan subsidi
diantaranya memberikan perusahaan tersebut hak monopoli. PSO di Indonesia
dilatarbelakangi disparitas (perbedaan) harga pokok penjualan BUMN/swasta
dengan harga yang ditetapkan Pemerintah agar pelayanan produk atau jasa
terjamin dan terjangkau oleh publik. Pemerintah memberikan penugasan kepada
BUMN untuk menyelenggarakan fungsi kemanfaatan umum dengan tetap
mempertahankan maksud dan tujuan kegiatan BUMN itu sendiri.

Pada tahun 2014, pemerintah mengusulkan penghapusan subsidi listrik
bagi semua golongan pelanggan yang mengkonsumsi listrik dalam skala besar.
Dan pada tahun 2017 pemerintah sudah mencabut subsidi listrik untuk rumah
tangga yang menggunakan sambungan daya 900 volt-ampere (VA)

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Saif kayed Al-Bajjali dan Adel
Yacoub Shamayleh (2018) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa harga listrik
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi listrik di Negara Jordan.
Dan juga sejalan dengan temuan Irma Sucianti (2010) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa jumlah penduduk, PDRB, daya tersambung, dan tarif dasar
listrik berpengaruh terhadap permintaan listrik di Kabupaten Gresik.




Jurnal Kajian Ekonomi dan Pembangunan , Volume 1, Nomor 2,Mei 2019, Hal 273 - 286

Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Listrik di Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi terlihat bahwa pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Konsumsi Listrik di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka konsumsi listrik juga akan
meningkat dengan pendapatan yang besar maka individu tidak akan berpikir atau
menghemat listrik yang mereka gunakan.

Pengaruh yang positif menunjukkan kesesuaian dengan teori pendapatan
dengan permintaan. Apabila pendapatan naik maka permintaan akan barang juga
akan mengalami kenaikan dan sebaliknya. Pendapatan per kapita merupakan salah
satu indikator perekonomian disuatu daerah atau kota. Tingkat pertumbuhan
ekonomi yang tinggi memungkinkan meningkatnya daya beli masyarakat.
Meningkatnya pendapatan per Kkapita merupakan indikasi mebaiknya
perekonomian suatu daerah. Dengan semakin tingginya pendapatan per kapita
akan membawa dampak kepada pendapatan masyarakat. Yang artinya semakin
tinggi pula daya beli masyarakat. Tidak bisa dipungkiri bahwa ketika
perekonomian mengalami peningkatan, maka kebutuhannya juga meningkat,
khususnya energi listrik.

Pendapatan per kapita Indonesia jauh tertinggal dari negara lain. Kondisi
ini terjadi karena terhambatnya pertumbuhan ekonomi nasional. banyak kemajuan
yang dialami Indonesia. Ekonomi Indonesia rata-rata tumbuh 5 persen. Hanya saja,
yang menikmati pertumbuhan ekonomi itu adalah masyarakat kalangan atas.
Sementara menengah ke bawah hidup dalam keterbatasan.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Mudakir (2007), energi listrik
digunakan baik untuk konsumsi akhir maupun sebagai input produksi. Ketika
pendapatan per kapita naik, maka permintaan energi listriknya juga meningkat.
Penelitian ini juga sejalan denganp temuan penelitian Dewa Bagus Oka Damara
dan Nyoman Mahendra Yasa (2019) hasilnya menunjukkan bahwa Produk
Domestik Regional Bruto, jumlah rumah tangga, dan jumlah hotel berpengaruh
signifikan terhadap permintaan energi listrik di Provinsi Bali. Dengan demikian
dapat disimpulkan apabila tingkat pendapatan perkapita di Indonesia meningkat,
maka konsumsi listrik juga akan meningkat.

Pengaruh Jumlah Pelanggan Rumah Tangga Terhadap Konsumsi Listrik di
Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi terlihat bahwa jumlah pelanggan rumah tangga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konsumsi Listrik di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah pelanggan di sektor rumah tangga
maka konsumsi listrik juga akan meningkat.

Golongan rumah tangga merupakan kelompok energi listrik paling besar
setiap tahunnya. Didalam kelompok rumah tangga, energi listrik dipergunakan
sebagai penerangan dan alat-alat untuk mempermudah pekerjaan rumah tangga.
Rumah tangga memang sangat mempengaruhi permintaan energi listrik. Syafruddi
(2014) mengatakan faktor yang mempengaruhi permintaan energy listrik dibagi
menjadi dua parameter yaitu ekonomi dan parameter listrik. Dari sisi ekonomi
dipengaruhi oleh PDRB, jumlah penduduk, dan jumlah rumah tangga sedangkan
dari sisi listrik adalah rasio elektrifikasi dan beban listrik. Rumah tangga dalam
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menggunakan energi listrik masih dikategorikan tinggi, namun tidak produktif.
Pada kenyataanya pada masyarakat sekarang masih banyak menggunakan energi
listrik secara tidak optimal dan boros.

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian Dewa Bagus Oka
Damara dan Nyoman Mahendra Yasa (2019) hasilnya menunjukkan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto, jumlah rumah tangga, dan jumlah hotel
berpengaruh signifikan terhadap permintaan energi listrik di Provinsi Bali. Dengan
demikian dapat disimpulkan apabila jumlah pelanggan rumah tangga di Indonesia
meningkat, maka konsumsi listrik juga akan meningkat.

Pengaruh Jumlah Pelanggan Industri Terhadap Konsumsi Listrik di
Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi terlihat bahwa jumlah pelanggan industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konsumsi Listrik di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak industri yang berkembang di Indonesia
maka konsumsi listrik juga akan meningkat.

Perkembangan industri di Indonesia sekarang ini berlangsung sangat pesat
seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses industrialisasi
masyarakat Indonesia makin cepat dengan berdirinya perusahaan dan tempat kerja
yang beraneka ragam. Dimana jumlah perusahaan industri di Indonesia pada tahun
2014 yaitu sebanyak 3.442.064 unit, dimana terdiri dari 2.887.015 unit industri
mikro, 531.351 unit industri kecil, dan 23.698 unit industri besar sedang. Pada
tahun 2015 jumlah total perusahaan industri di Indonesia yaitu sebanyak 3.529.593
unit, yang terdiri dari 3.220.563 unit industri mikro, 284.501 unit industri kecil,
dan 24.529 industri besar sedang. Pada tahun 2016 jumlah perusahaan industri di
Indonesia sebanyak 3.695.195 unit. Yang terdiri dari 3.385.851 unit industri kecil,
283.022 unit industri kecil dan 26.322 unit industri besar sedang. Hal ini
membuktikan bahwa perkembangan jumlah industri di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Dimana industri yang paling banyak di Indonesia yaitu
industri mikro dan kecil.

Perkembangan zaman yang diiringi dengan pertambahan jumlah populasi
dunia, membuat penggunaan energi juga semakin bertambah. Terlebih dengan
adanya revolusi industri yang memicu pertumbuhan industri di segala sektor,
membuat penggunaan energi juga semakin bertambah khususnya energi listrik.
Perubahan struktur ekonomi dari sektor primer ke non-primer yang daapat dilihat
dari semakin bertambahnya jumlah perusahaan-perusahaan industri yang
berkembang di Indonesia saat ini. Ini akan berdampak pada perubahan konsumsi
energi listrik. Konsumsi listrik yang semakin besar dikarenakan adanya
kecenderungan peningkatan aktivitas di sektor non-primer, yakni kegiatan industri
yang cenderung lebih menyedot penggunaan energi listrik dibandingkan dengan
kegiatan di sektor primer.

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan obinna Ubani (2013) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah industri berpengaruh positif terhadap
konsumsi listrik di Negara Nigeria.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisis Regresi Model Panel menggunakan Fixed
Effect Model dan pembahasan terhadap hasil penelitian antara variabel bebas
terhadap variabel terikat seperti yang telah dijelaskan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: (1) Harga Listrik berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap konsumsi listrik di Indonesia, (2) Pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik di Indonesia, (3) Pelanggan Rumah
Tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik di Indonesia,
dan (4) Pelanggan Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
listrik di Indonesia. (5) Harga listrik, pendapatan, jumlah pelanggan rumah tangga
dan jumlah pelanggan industri secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap konsumsi listrik di Indonesia. Artinya, apabila terjadi perubahan yang
positif secara bersama keempat variabel independen tersebut maka akan
mempengaruhi konsumsi listrik di Indonesia.
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